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“... Dari kaum perempuanlah manusia itu
Pertama-tama menerima pendidikan.
Di pangRuan perempuaniah seseorang mulai belajar
merasa, berpikir dan berkata-Rata.
makin lama makin jelas bagi saya,
bakwa pendidikan yang mula-mula itu
bukan tanpa arti bagi Rehidupan . . .
... Apa yang saya perjuangRan,
mungRin tidak pernah akan saya nikmati.
Tapi saya sudah merasa senang
bahwa saya iRut memikirkan datangnya Abad baruitu...”

R A Kartini

Kagem:
Bapak dan ibu tercinta,
Mas dan Mbakku serta,
Adikku terkasih



KATA PENGANTAR

Akhirnya! setelah sekian tahun menjadi siswa di sekolah Atmajaya, keluar dengan tambahan
S.Sos di belakang namaku. Yach ini mungkin justru yang diharapakan oleh banyak orang pun
bapak dan ibu yang tiada lelahnya bertanya kapan aku lulus?. Bosan juga setiap kali ditanya
wis skripsi? kapan luluse? pertanyaan-pertanyaan yang selalu membuat aku tidak bisa tidur
setiap malamnya. Menyebalkan!! begitu pikirku setiap kali pertanyaan itu terlontar tapi aku
harus sabar begitu ucap seorang sahabat yang merasakan hal yang sama. Tapi setidaknya kini
aku boleh sedikit lega karena mampu memenuhi keinginan bapak dan ibu untuk segera lulus
meskipun sesudah itu pertarungan di luar akan segera dimulai . Maaf kalau harus menunggu

terlalu lama!!

Bersyukur? begitulah pikiranku saat aku selesai menjalani terapi dihadapan bapak dan ibu
penguji. Bayangkan saja enam tahun bergumul dengan segala aktivitas dan tetek bengeknya
hanya cukup diselesaikan dalam waktu kurang dari dua jam. Ternyata gampang khan! Tap
berbicara tentang pendidikan persoalannya bukan hanya gedung berpapan tulis. Justru karena
itulah yang membuat aku selalu merasa bersyukur bahwa aku tidak hanya bergumul dan tentu
saja nongkrongke pikiran di dalam gedung yang berbangku dan berpapan tulis itu. Ternyata
bagiku di luar sana ada arena belajar yang jauh lebih menarik dan menyenangkan dari gedung
kaku dan monoton itu. Sebuah kehidupan yang penuh dengan hembusan intrik dan aroma
anyir darah dari dentingan pedang ternyata selalu membuat aku berpacu dengan detak
jantung. Pengalaman menjadi maha guru bagiku ketika bangku dan papan tulis tidak lagi

mampu mendidik kita menjadi manusia sesungguhnya.

Berperang!! bukanlah jalan sesat bagiku ketika aku tahu bahwa kata dan uraian kalimat tidak
cukup menyelesaikan setiap keinginan hati. Juga bukanlah salah kalau akhirnya kepalan
tangan dan hunusan senjata menjadi titik akhir dari uraian kalimat yang tidak pernah usai.
Jatuh-bangun! yang selama ini aku alami itupun kuanggap arena peperanganku sebagai ujian
dari Sang Maha Guru. Dari situ aku belajar bertahan, bertaruh, berkorban %hkan melawan.
Begitu juga khan kata Dewa bahwa “hidup adalah perjuangan”. dan haﬁ;an perjuangan

adalah kemenangan!!. Boleh dikatakan bahwa ini kemenanganku dan aku berhak atas piala



itu. Tapi aku nggak ingin besar kepala sebab kemenanganku ini adalah kemenangan banyak
orang. Disaat aku bertahan banyak orang menjadi benteng bagiku, di saat aku melawan
mereka tak segan-segan berdiri di depan. Mereka inilah para sahabat yang selalu merﬁbuat
warna di mimpi, harapan dan peperanganku. Untuk itu aku ingin mengucapkan salam untuk

mereka yang selalu membuat peperangan ini menjadi indah dan menarik:

> Raja Semesta Alam, Saya tidak berharap besar tapi Engkau memberi aku sejauh ini dan
aku percaya bahwa “segala sesuatu indah tepat pada waktunya”

> Bapak Drs. Mario Antonius Birowo, MA selaku Dosen Pembimbing dan Penguji
Utama. Terima kasih atas waktu dan kesempatan yang menyenangkan setiap kali
bimbingan. Selamat belajar di Negeri Kangguru ya.

» Ibu F. Anita Herawati, Msi selaku Dosen Penguji I. Terima kasih saran, kritik dan
senyumannya yang selalu menyapa kalau kita ketemu. Ibu Dina Litiorini, Msi selaku
Dosen Penguji II. Terima kasih telah membedah otak dengan pertanyaan yang sringkali
membuat aku semakin bingung. Terima kasih atas saran dan krtikannya.

» GBPH. Yudaningrat, selaku Pengageng KHP. Kridha Mardhawa yang telah
mengijinkan dan memberi kesempatan penulis belajar banyak tentang seni tari klasik.

> Para nara sumber yang telah meluangkan waktu untuk berbagi pengalaman berharga
mereka. Untuk Ibu Bray. Yudonegoro (Alm) yang telah memberi pelajaran tentang
kehidupan seni tari. Penulis ikut merasa berduka kehilangan tokoh besar di bidang seni
tari. Untuk nara sumber yang lain seperti Ibu Th. Suharti, Ibu Siti Sutiyah dan Bapak
Sutarno terimakasih atas ilmu yang berharga. Maaf kalau selama ini telah mencuri
waktu di tengah kesibukannya. ’

> Staf Tata Usaha yang telah membantu kelancaran surat-surat penelitian.

> Untuk Bapak dan ibu yang tiada lelah menanti kelulusanku. Maaf kalau kebebalanku
ini selalu membuat kalian merasa marah. Terima kasih atas doa-doanya. Aku mencintai
Kalian. |

> Kakak, adik dan keponakan, Mas Bambang dan Mbak Darmi terima kasih untuk cinta.
suntikan dana dan sarapan pagi selama ini, Mas Sugeng dan Mbak Genduk, Mas Tri,

Mas Yudhi dan Dik Susi serta keponakan-keponakan tersayang: Rian, Febri, Reni,
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Candra, Tika dan Tata. Terima kasih atas kebersamaan kita. Nggak usah berantem terus
tho, Piss wae lah!!!

> Lilik,, Tika, Dina, yang lebih dulu usai, Mas Yugyas, Ian, Papa Iwan, Cebong, dan
Primastuti terimakasih atas waktu dan kebersamaan yang telah terlewati. Untuk
seorang sahabat, Hana dan Heru selamat bahwa kalian telah berani melewati satu titik
baru. Untuk si kecil yang akan lahir Hallo guys!!! .

» Untuk para lelaki di jalur Realino. Gambir pemuda desa mengimpikan gadis kota,
Cimot yang tiada lelah ber-imajinasi, Yosep si nyep-nyep, Yunus Papa Prima, Bonhead
lelaki tanpa....., Arip dan Vespanya, Brojo, Anom, Adi “tereliminasi”, Catak, Weni.
Rosi dan setiap muka familier. Bersama-sama kalian saya selalu merasa “orgasme”

» Keluarga besar Sidikan 16 dan teman-teman di Sidikan: Meto, Cangik, Nonok, Koko
dan cah-cah Morzal, Salam kenal! Menjadi dewasa karena pengalaman. Menjadi teman
bukan karena uang! Kalian memberi pelajaran berharga soal hidup.

» Teman-teman nongkrong dan ngerumpi kalau lagi arisan Mbak Nuning terimaksih atas
hati dan telinga untuk mendengar keluhanku, ndang nyusul!!! Vera, Rini, Dewi, Aqsha
dan anak-anak kost Dani, Laras dan Lina. Aku wis rampung cah.

» Specially: Cornelius “Boti” Kindarto dan Zucrys-nya. Seseorang yang selalu hadir
dengan moment-moment tak terduga. Terima kasih selalu singgah dalam setiap mimpi,
dan imajinasi, pikiran nakal dan “binal” yang belum sempat kita lahirkan. Terima kasih
juga atas episode cerita sepanjang ini yang seringkali skenarionya membuat saya
ketakutan. Cerita sudah kita buat, kita jugalah aktor yang menentukan apakah cerita ini

akan menentukan titik akhirnya.

JogJakarta, 1 Desember 2004

Diah Meliawati
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ABSTRAKSI

Di tengah kehidupan budaya modern, kehidupan seni tradisi masih ada yang
mampu bertahan bahkan tetap eksis dan stabil salah satunya adalah seni tari. Hal ini
bisa dilihat dari jumlah untuk pementasan tari dan jumlah pemain yang selalu
meningkat. Hal ini dimungkinkan karena peranan tari klasik yang begitu besar bagi
masyarakat (karaton) baik sebagai sarana pendidikan, pelengkap upacara adat
maupun sebagai bentuk sajian hiburan (seni komersial). Sebagai media pendidikan
kepribadian seni tari mempunyai pengaruh terhadap sikap dan perilaku. Kepercayaan
yang tinggi masyarakat terhadap karaton sebagi simbol budaya yang memperlihatkan
kehalusan para puteri dan wanita istana memberi pengaruh kuat dalam masyarakat
bahwa perilaku yang halus dan sopan dari wanita istana menjadi panutan dalam
masyarakatnya.

Srimpi Teja sebagai suatu bentuk sajian kesenian yang tumbuh dan
berkembang di tengah masyarakat, diungkapkan secara simbolis melalui komponen-
komponen penyusun komposisi tari yang terdiri dari Jumlah penari, tata busana dan
rias wajah, pola gerak, pola lantai, irama gendhing dan perlengkapan yang
mendukung dan memperindah tari. Di dalam menyampaikan dan mensosialisasikan
nilai-nilai ataupun pesan tersebut komunikator bersumber pada ajaran dari dalam
karaton yang berupa perilaku maupun norma budaya karaton. Nilai-nilai yang
disampaikan kepada penari karaton berupa nilai-nilai pendidikan kesetiaan, nilai
pendidikan kepribadian, nilai pendidikan tata-krama, susila, dan nilai pendidikan
kedisiplinan. Lewat simbolisasi dalam yang mengungkapkan maksud tarian ini akan
diajarkan bagiamana seorang penari (wanita) belajar tentang etika kepribadian wanita
Jawa.

Kehadiran bentuk sajian tari tidak bisa dilepaskan dari peranan seorang penari
dalam menyampaikan maksud dari penyampai informasi. Karena lewat tubuh
penarilah bentuk sajian tari itu ditampilkan, peranan penari sebagai penyampai
gerakan tari tidak hanya terbatas pada penyampaian bentuk fisik dari tari tersebut
tetapi juga maksud atau ungkapan yang terkandung dalam tari tersebut Penilaian
masyarakat (penonton) terhadap sikap estetis penari bersifat relatif dan sangat
dipengaruhi oleh kehidupan kultural masyarakat serta tata nilai dan kepercayaan yang
dianutnya. Jadi sesuatu yang dianggap memiliki nilai estetis pada masa lalu belum
tentu dipandang sama oleh masyarakat sekarang.

Oleh karena itu untuk bisa dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat yang
bukan hanya seniman maupun pelaku kesenian tetapi juga masyarakat awam yang
(mungkin) hanya bisa memahami seni sebatas hiburan saja maka pensosialisasian
terhadap nilai-nilai tersebut harus dalam bentuk yang mudah diapresiasi, dianalis dan
dipahami oleh masyarakat
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